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ABSTRAK 

Subagia, I Wayan Edi. (2024) Implementasi Tri Hita Karana Dalam Mendukung 

Pariwisata Berkenajutan Di Desa Canggu, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten 

Badung, Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali. 

Skripsi ini telah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I:  Dra. Nyoman Mastiani 

Nadra, M.Par. dan Pembimbing II: Dra. Ni Nyoman Triyuni, MM 

Kata Kunci: Implementasi, Tri Hita Karana, Pariwisata, Berkelanjutan 

Perkembangan daerah Canggu yang sangat pesat tentu akan berpengaruh pada pola 

hidup masyarakat, alam dan sekitarnya, tentu akan memunculkan berbagai 

permasalahan di Canggu yang berkaitan dengan konsep Tri Hita Karana, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui implementasi Tri Hita Karana dalam mendukung 

pariwisata berkelanjutan di Canggu, dengan metode Deskriptif Kualitatif, hasil 

Penelitian menunjukan bahwa: Implementasi Tri Hita Karana di Desa Canggu, 

Kecamatan Kuta Utara, Badung, sudah berjalan dengan sangat baik yang mana 

mengacu pada konsep Tri Hita Karana, Desa Canggu mampu menjalankan konsep 

tersebut untuk mencapai sasaran dan tujuannya yaitu Canggu yang sejahtera adil dan 

makmur. Implementasi Tri Hita Karana dalam Mendukung Pariwisata Berkelanjutan, 

dengan konsep Tri Hita Karana ini Desa Canggu mampu menjaga keberlanjutan 

Pariwisata dengan baik, sehingga Pariwisata Canggu akan mampu bertahan 

selamanya, masyarakat maju dan perekonomian menjadi maju tanpa harus merusak 

alam dan lingkungan Canggu. Dengan selalu dilakukan upaya masif dan terstruktur 

dalam rangka penguatan partisipasi dan kepedulian terhadap Pariwisata, 

Memantapkan pemantauan, pengendalian serta pengawasan pencemaran dan 

kerusakan lingkungan sesuai peraturan dan perundangan agar mampu berkelanjutan 

dengan memperkuat perencanaan dan strategi dalam perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup serta Sumber Daya Manusia. 
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ABSTRACT 

Subagia, I Wayan Edi. (2024) Implementasi Tri Hita Karana Dalam Mendukung 

Pariwisata Berkelanjutan Di Desa Canggu, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten 

Badung, Tourism Department, Politeknik Negeri Bali.  

This undergraduate thesis has been supervised and approved by Supervisor I: Dra. 

Nyoman Mastiani Nadra, M.Par. and Supervisor II: Dra. Ni Nyoman Triyuni, MM 

Keyword: Implementasi, Tri Hita Karana, Pariwisata, Berkelanjutan  

The very rapid development of the Canggu area will certainly have an impact on 

people's lifestyles, nature and the surrounding area, of course it will give rise to 

various problems in Canggu related to the Tri Hita Karana concept. This research 

aims to determine the implementation of Tri Hita Karana in supporting sustainable 

tourism in Canggu, by Qualitative Descriptive method, the research results show 

that: The implementation of Tri Hita Karana in Canggu Village, North Kuta District, 

Badung, has gone very well which refers to the Tri Hita Karana concept, Canggu 

Village is able to implement this concept to achieve its targets and objectives, namely 

Canggu prosperous, fair and prosperous. Implementation of Tri Hita Karana in 

Supporting Sustainable Tourism, with the Tri Hita Karana concept, Canggu Village 

is able to maintain tourism sustainability well, so that Canggu Tourism will be able 

to last forever, the community will progress and the economy will progress without 

having to damage Canggu's nature and environment. By always carrying out massive 

and structured efforts to strengthen participation and awareness of tourism, 

strengthening monitoring, control and control of environmental pollution and 

damage in accordance with regulations and legislation so that it can be sustainable 

by strengthening planning and strategies in protecting and managing the 

environment and Human Resources. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Bali merupakan destinasi wisata yang sudah sangat terkenal. Pertumbuhan 

pariwisata di Bali telah mengalami kemajuan yang pesat, baik dari segi kuantitas 

maupun kualitas. Bali menjadi daya tarik bagi para investor karena kekayaan alam, 

sumber daya manusia, dan budayanya (Hariyana dkk, 2015). Perkembangan 

pariwisata di Bali begitu signifikan sehingga secara historis, Bali sulit dipisahkan 

dari sektor pariwisata. Baik secara langsung maupun tidak langsung, pariwisata 

memberikan banyak dampak positif namun juga menimbulkan implikasi negatif 

bagi hampir seluruh masyarakat Bali di berbagai aspek kehidupan. Pariwisata di 

Bali kini tidak terbatas pada satu lokasi, melainkan telah menyebar ke seluruh 

wilayah (Anom, dkk., 2020). Investor kini merambah hingga ke dalam kehidupan 

masyarakat Bali dengan mengembangkan pariwisata melalui optimalisasi potensi 

yang ada. Kemajuan pariwisata yang begitu pesat cenderung tidak terkendali, 

sehingga memunculkan kesenjangan di masyarakat yang semakin terlihat dan 

mengkhawatirkan. Masyarakat Bali yang memiliki budaya kuat kini mulai 

terguncang oleh hiruk-pikuk industri pariwisata.  

Masyarakat sebagai penjaga budaya perlu dilibatkan dalam proses penentuan 

kebijakan, perencanaan, dan pelaksanaan pengembangan pariwisata. Pertumbuhan 

pariwisata menjadi sarana untuk mempertemukan berbagai orang dengan latar 

belakang dan identitas budaya yang beragam, sehingga mereka bisa saling bertemu 

dan berinteraksi, menggabungkan kekuatan dan nilai-nilai kebaikan dari masing-
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masing pihak. Dengan demikian, pengembangan pariwisata dapat digunakan 

sebagai cara untuk menumbuhkan kesadaran akan identitas bersama dan solidaritas 

dalam keberagaman (Hanum & Suryawan, 2018). Pembangunan pariwisata juga 

dapat berdampak pada lingkungan, termasuk dalam hal pembangunan fasilitas 

wisata, penggunaan alat transportasi, serta operasional industri pariwisata. 

Percepatan pembangunan infrastruktur pariwisata seperti hotel, vila, bungalow, 

restoran, pusat perbelanjaan, dan lapangan golf mengakibatkan penyempitan lahan 

pertanian secara signifikan. Penelitian lain mengungkapkan bahwa setiap tahun 

lahan pertanian di Bali berkurang sekitar 1.000 hektar (Yayasan Wisnu, 2001). 

Perkembangan usaha akomodasi di wilayah-wilayah yang ada di Kecamatan 

Kuta Utara khususnya di wilayah Canggu diikuti oleh sarana dan prasarana 

pariwisata lainnya, seperti restoran, bar, toko dan pasar modern, serta laundry. 

Berkembanganya usaha ini yang sangat pesat akan berdampak pada 

keberlangsungan kelestarian lingkungan, karena limbah yang dihasilkan sangatlah 

banyak dan dibuang begitu saja tanpa di olah terlebih dahulu. Begitu juga terjadinya 

kemacetan karena tingginya mobilitas, dibutuhkan jalur-jalur alternative untuk 

dapat menjangkau tempat tujuan lebih cepat, begitu juga akan berdampak pada 

pertumbuhan ekonomi masyarakat, adanya tempat-tempat kos baru untuk 

karyawan, tumbuhnya warung-warung makanan, dan lain-lain. situasi inilah yang 

menarik untuk dikaji, untuk mengungkapkan lebih dalam tentang dampak 

pariwisata terhadap di Kecamatan Kuta Utara sebagai wilayah dengan 

perkembangan pariwisata yang paling pesat dibandingkan dengan Kecamatan 

Petang, Mengwi, Abiansemal dan Kuta Selatan di Kabupaten Badung. Pariwisata 
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dan lingkungan ada hubungan yang sangat kompleks, melibatkan banyak kegiatan 

yang dapat memiliki efek lingkungan yang merugikan, banyak dari dampak ini 

terkait dengan pembangunan infrastruktur umum seperti jalan, fasilitas pariwisata, 

termasuk resort, hotel, restoran, toko dan wisata laut. Dampak negatif dari 

pengembangan pariwisata secara bertahap dapat menghancurkan sumber daya 

lingkungan yang menjadi sandarannya. Pariwisata berdampak terhadap sumber 

daya alam, pencemaran lingkungan dan lingkungan fisik. Selain itu dampak 

lingkungan dari pariwisata pada skala global, dampak industri pada pariwisata dan, 

akhirnya, bagaimana pariwisata dapat berkontribusi terhadap konservasi 

lingkungan. 

Dengan perkembangan Desa Canggu yang sangat pesat tentu akan berpengaruh 

pada pola hidup masyarakat, alam dan sekitarnya, berdasarkan data dari kantor 

Desa Canggu dapat dilihat perkembangan Desa Canggu terutama dibidang 

Pariwisata dari tahun 2020 sampai tahun 2023 dapat dilihat di grafix berikut:  

 

Gambar 1. 1 

Grafik perkembangan Pariwisata Desa Canggu 
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Berdasarkan grafik diatas bahwa jumlah akomodasi tahun 2020 berjumlah 603 

buah, sedangkan tahun 2021-2022 tidak mengalami penambahan oleh karena dalam 

situasi covid – 19, di tahun 2023 mengalami penambahan yang sangat signifikan 

berjumlah 1.911 buah, hal ini tentu akan memunculkan berbagai permasalahan di 

Desa Canggu, karena perkembangan pariwisata tidak terlepas adanya pengaruh 

terhadap situasi sosial budaya dan ekonomi masyarakat terutama, erlebih lagi kalo 

dikaitkan dengan konsep Tri Hita Karana diantaranya: Parhayangan: Kegiatan 

keagamaan akan berkurang dan bahkan cenderung adanya perubahan pola yang 

mengacu pada system yang praktis, cepat dan instan, dimana dipengaruhi oleh 

kesibukan masyarakat yang bekerja maupun menekuni bisnis pariwisata. 

Pawongan: Masyarakat yang dulunya mempunyai jiwa gotong royong dan adanya 

kebersamaan dan kekeluargaan, dengan perkembangan ini akan menjadikan 

masyarakat yang cenderung bersifat individual disebabkan kesibukan itu sehingga 

kegiatan gotong royong di banjar maupun kegiatan kebersamaan lainnya akan 

berkurang. Palemahan: Dengan pesatnya pariwisata akan berdampak pada 

lingkungan sekitar, seperti limbah, sampah dan berkurangnya lahan hijau seperti 

sawah, ladang dan lain-lain karena berubah fungsi menjadi tempat bisnis dibidang 

pariwisata.  

 Penerapan konsep Tri Hita Karana dalam mewujudkan pariwisata 

berkelanjutan akan memberi dampak pada keberlanjutan pariwisata secara terus 

menerus dan konsisten agar tetap terjaga dengan baik sebagai sebuah warisan 

kepada generasi penerus. Dengan situasi tersebut dapat dikatakan bahwa pariwisata 

berkelanjutan Desa Canggu belum maksimal dan perlu adanya kajian dan terobosan 
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yang lebih baik, maka penulis meneliti penomena ini dalam penelitian skripsi yang 

diberi judul “Implementasi Tri Hita Karana Dalam Mendukung Pariwisata 

Berkelanjutan di Desa Canggu, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung”. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bagaimanakah Implementasi Tri Hita Karana di Desa Canggu, Kecamatan Kuta 

Utara, Kabupaten Badung?  

2. Bagaimanakah implementasi Tri Hita Karana dalam Mendukung Pariwisata 

Berkelanjutan di Desa Canggu, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah tersebut, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis implementasi Tri Hita Karana di Desa Canggu, Kecamatan 

Kuta Utara, Kabupaten Badung 

2. Untuk menganalisis mplementasi Tri Hita Karana dalam Mendukung Pariwisata 

Berkelanjutan di Desa Canggu, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung  

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi 2 (dua) yaitu:  

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan pada bidang pengembangan Pariwisata, yang bertujuan untuk 
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mengetahui implementasi dan dampak Tri Hita Karana dalam Mendukung 

Pariwisata sesuai dengan permasalahan yang ditemukan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Desa Canggu, dari hasil penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan 

informasi atau masukan yang lebih luas mengenai Implementasi Tri Hita Karana 

dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan.   

b. Politeknik Negeri Bali, penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

pertimbangan didalam memecahkan masalah yang serupa.  

c. Penulis, dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan maupun referensi baru 

khususnya dalam bidang pariwisata yang berkaitan dengan Pariwisata 

berkelanjutan yang berbasis Tri Hita Karana.  

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian  

 Ruang lingkup permasalahan pada penelitian ini meliputi implementasi tri 

hita karana yang mencakup pada parhyangan, pawongan dan palemahan, yang 

mempengaruhi pengembangan Pariwisata yang menekankan pada pariwisata 

berkelanjutan, berdasarkan indikator economic growth (pertumbuhan ekonomi), 

Social inclusion (keterlibatan sosial) dan Environmental protection (perlindungan 

lingkungan). Penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan pariwisata 

berkelanjutan di Desa Canggu, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung.   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan uraian dari pembahasan diatas 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 Implementasi Tri Hita Karana di Desa Canggu, Kecamatan Kuta Utara, 

Badung, dapat disimpulkan bahwa Parhayangan, berjalan dengan sangat baik di 

Desa Canggu yang menunjukan kegiatan dibidang Parhyangan antara lain Ritual 

Keagamaan, Penghormatan terhadap Tempat Ibadah/Pura, Praktik Keagamaan 

Sehari-hari dan juga kesadaran spiritual. Pawongan, dapat dimplementasikan sesuai 

dengan konsep Tri Hita Karana khususnya Pawongan antara lain kegiatan Gotong 

Rong, rasa saling menghormati, Keterbukaan dan Komunikasi Efektif, 

Pengembangan keterampilan sosial masyarakat, Pembangunan Hubungan 

Komunitas yang Kuat dan keadian sosial. Palemahan di implementasikan dengan 

baik yang menyangkut kegiatan pembersihan umum, pelesatrian alam, praktek 

pertanian berkelanjutan, pengelolaan sumber daya alam yang bijak, pendidikan 

lingkungan, Praktik Ramah Lingkungan dalam Kehidupan Sehari-hari dan 

penegakan peraturan lingkungan.  

 Implementasi Tri Hita Karana dalam Mendukung Pariwisata Berkelanjutan 

dapat disimpulkan yaitu antara lain: Economic growth (pertumbuhan ekonomi), 

pertumbuhan ekonomi dapat diimplementasikan dengan membuka peluang 

lapangan pekerjaan baru bagi Masyarakat sekitar dan membuka peluang usaha bagi 

Masyarakat sekitar. Social inclusion (keterlibatan sosial), dapat dilihat melalui 
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implementasi Pengenalan budaya lokal sebagai aktivitas pariwisata, Pelaksanaan 

kegiatan kebudayaan yang melibatkan masyarakat lokal. Environmental protection 

(perlindungan lingkungan), dapat dimplementasikan dalam mendukung Pariwisata 

berkelanjutan antara lain Pengolahan sampah dan limbah dengan baik dan Menjaga 

kelestarian lingkungan Pengelolaan sumber daya dan lingkungan.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan penelitian atas permasalahan yang ada di Desa 

Canggu yang menyatakan bahwa implementasi Tri Hita Karana dalam mendukung 

Pariwisata berkelanjutan di Desa Canggu, untuk sasaran strategis serta mampu 

untuk mempertahankan sekaligus untuk meningkatkan lagi capaian sasaran 

strategis selanjutnya saran peneliti sebagai berikut: 

 Implementasi Tri Hita Karana di Desa Canggu antara lain: Kepada 

Pemerintah dalam hal ini Dinas Pariwisata Kabupaten Badung, Pemerintahan Desa 

Canggu, masyarakat Canggu dan Pelaku/Investor Pariwisata yaitu perlu dilakukan 

upaya masif dan terstruktur dalam rangka penguatan partisipasi dan kepedulian 

terhadap Pariwisata agar mampu berkelanjutan yaitu dengan selalu mengacu pada 

konsep Tri Hita Karana, Selalu meningkatkan dan melaksanakan konsep Tri Hita 

Karana dengan baik. Adanya penguatan Budaya Lokal sebagai sebuah Icon dalam 

Pariwisata Canggu.  

 Implementasi Tri Hita Karana Dalam mendukung Pariwisata Berkelanjutan 

yaitu: Memantapkan pemantauan, pengendalian serta pengawasan pencemaran dan 

kerusakan lingkungan sesuai peraturan dan perundangan. Memperkuat perencanaan 

dan strategi dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup serta Sumber 
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Daya Manusia (SDM). Adanya partisipasi aktif dalam pengelolaan lingkungan. 

Mematuhi peraturan yang berlaku. Dan menjaga kelestarian lingkungan dengan 

baik sesuai dengan arahan dan peraturan perundangan.  
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